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Abstract: The purpose of this study is to examine the effect of internet 

technology knowledge, e-trust, and website quality on the online purchase 

decision of students. The data used are primary data by distributing 

questionnaires to 150 students for Universities in Lhokseumawe. The data 

analysis technique in this study used Statistical Package for Social Science 

which was operated through the multiple liniear regression analysis.  The 

results showed that internet technology knowledge, e-trust, and website 

quality can increase online purchase decision. Likewise, e-trust became a 

dominant factor that influences online purchase decision of students for 

Universities in Lhokseumawe. The study implies on theories of e-commerce 

and consumer behavior.   

.  

Keywords : internet technology knowledge, e-trust, website quality, online 

purchase decision 

 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh pengetahuan 

teknologi internet, kepercayaan konsumen, dan kualitas website terhadap 

keputusan membeli online mahasiswa. Data yang digunakan adalah data 

primer dengan menyebarkan kuesioner kepada 150 mahasiswa Universitas di 

Kota Lhokseumawe. Teknik analisis data menggunakan Statistical Package 

for Social Science yang dioperasikan melalui analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan teknologi internet, 

kepercayaan konsumen, dan kualitas website dapat meningkatkan keputusan 

membeli online. Selain itu, kepercayaan konsumen menjadi faktor dominan 

dalam mempengaruhi keputusan membeli secara online mahasiswa 

Universitas di Kota Lhokseumawe. Studi ini berimplikasi pada teori e-

commerce dan perilaku konsumen. 

 

Kata kunci: pengetahuan teknologi internet, kepercayaan konsumen, kualitas 

website, keputusan membeli online   
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

menyebabkan perubahan sosial, ekonomi dan 

budaya signifikan berlangsung demikian cepat, 

membuat dunia menjadi tanpa batas. Terutama 

kemajuan dalam gadget memudahkan dalam 

berkomunikasi dan melakukan pekerjaan. Akses 

internet menjadi mudah dan cepat, dimanapun dan 

kapanpun. Menjalani kehidupan sehari-hari juga 

bergantung pada media mobile dan internet. 

Konsumen tidak hanya berbelanja di toko offline 

melainkan di toko online. Banyak juga toko-toko 

offline yang mempromosikan barangnya melalui 

toko online. Supplier dan konsumen 

mempertimbangan efisiensi dan efektivitas dalam 

bertransaksi.  Perubahan perilaku supplier dan 

konsumen menjadi salah satu pendorong perubahan 

dalam bidang strategi pemasaran yang dilakukan 

perusahaan. 

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan 

keputusan berbelanja secara online. Basrah et al. 

(2019), menemukan bahwa keputusan berbelanja 

online dipengarug oleh beberapa faktor seperti 

kualitas website, kepuasan berbelanja sebelumnya, 

dan tingkat kepercayaan konsumen. Phuong & 

Trang (2018), menyampaikan bahwa kualitas 

pelayanan, kualitas sistem, kualitas informasi dan 

kepuasan pelanggan adalah variabel penting dalam 

pengambilan keputusan pelanggan bertransaksi 

secara online. Hal serupa juga ditemukan oleh 

Tatang & Mudiantono (2017), kualitas desain 

website, kualitas pelayanan dan kenikmatan 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

membeli melalui kepuasan dan kepercayaan 

pelanggan. Faktor pengetahuan dan kepercayan 

merupakan elemen penting dalam mewujudkan 

keputusan berbelanja para konsumen elektronik 

(Wang et at., 2009). Jung & Kyu (2009), juga 

menjelaskan bahwa motivasi membeli dan 

kegunaan informasi berdampak positif terhadap 

keputusan membeli online produk fashion.  

Terdapat juga penelitian yang bersifat 

kontraditif, bahwa tingkat kepercayaan dan 

pengetahuan tentang media online tidak 

berpengaruh pada keinginan membeli (Kartika, 

2014). Berdasarkan telaah beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa masih sedikit dan 

masih diperdebatkan bahwa faktor pengetahuan 

tentang internet dan tingkat kepercayaan dapat 

berpengaruh terhadap keputusan membeli secara 

online. Oleh karena itu, penulis tertarik ingin 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

keputusan membeli secara online. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengetahuan Teknologi Internet 

Aplikasi internet merupakan teknologi yang 

harus digunakan secara hati-hati dan bijak, agar 

penggunanya aman, maka dibutuhkan kematangan 

informasi dalam kebijakan aplikasi internet 

(Compeau & Higgins, 2015; Davis et al., 2012). 

Dengan pembelajaran dan pelatihan mengenai 

aplikasi internet pengguna dapat mengerti tentang 

apa yang diharapkan nantinya. Pembelajaran 

tersebut antara lain seperti bagaimana agar dapat 

terhubungan dengan internet, pencarian informasi 

dalam internet, pertukaran informasi melalui 

internet dan sebagainya. Kimiloglu (2004) 

mengatakan bahwa pengetahuan tentang internet 

menjadi poin awal untuk mempelajari pemasaran 

online.  

Pengetahuan teknologi internet sangat 

berpengaruh terhadap hasil yang diharapkan 

pengguna dalam bertransaksi melalui website. 

Apabila konsumen lebih sering menggunakan 

internet, maka semakin tinggi pengetahuannya 

dalam menggunakan internet dan konsumen 

tersebut akan merasa tidak ada resiko yang terkait 

dengan internet. Bahwa semakin kuat pengetahuan 

teknologi yang dimiliki seseorang (konsumen), 

semakin besar kepercayaan pengguna dan 

kemungkinan dalam memperoleh hasil yang 

diinginkan dalam aktivitas belanja online (Chih et 

al., 2009). 

Kepercayaan Konsumen 

Kepercayaan pembeli terhadap penjual online 

terkait bagaimana si penjual tersebut dengan 

keahliannya dapat meyakinkan pembeli menjamin 

keamanan ketika sedang melakukan transaksi 

pembayaran meyakinkan transaksi akan segera 

diproses. Kepercayaan adalah mental atau verbal 

pernyataan yang mencerminkan pengetahuan 

khusus seseorang dan penilaian tentang beberapa 

ide atau hal (Sciffman & Kanuk, 2009). Setiap 

konsumen mempunyai harapan kepercayaan yang 

berbeda, ada yang memiliki tinggi dan ada pula 

yang rendah. Mayer et al. (1995), kepercayaan 

merupakan kesediaan perusahaan untuk melayani 

kebutuhan yang diharapkan pelanggan. 

Morgan dan Hunt (2014), sebuah kepercayaan 

yang diberikan konsumen kepada penjual dalam 

usahanya menepati janji yang telah diberikan 

kepada pembeli. Kepercayaan konsumen dapat di 

ukur berdasarkan 3 faktor yaitu kualitas barang, 

ketepatan pengiriman dan kredibilitas. Kim et al. 

(2008), mangatakan bahwa keamanan infrastruktur 

e-commerce menjadi kajian penting. Pelanggan 

yang melakukan transaksi online, menjadi enggan 

untuk membeli di situs online karena resiko yang 

dirasakan mungkin berlebihan bila dibandingkan 

dengan belanja secara tradisional (Kim et al, 2008). 

Oleh karenanya, perusahaan online perlu 

menunjukkan tingkat keamanan yang tinggi agar 

muncul tingkat kepercayaan yang tinggi pula. 
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Kualitas Website 

Webqual adalah suatu metode yang 

dikembangkan oleh Barnes dan Vidgen (1998) 

untuk mengukur kualitas website pada e-

commerce. Website yang berkualitas akan 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

pelanggannya, sehingga kebutuhan pelanggan pun 

yang berupa informasi hal lainnya menjadi 

terpenuhi. Apabila website dari perusahaan 

memiliki kualitas yang baik dari sisi layanan, 

informasi dan sistem, maka akan ada 

kecenderungan konsumen menaruh kepercayaan 

kepada pihak perusahaan. Chang et al. (2014).  

Barnes dan Vidgen (1998) merinci bahwa (1) 

kualitas informasi website adalah informasi yang 

akurat, bisa dipercaya, terbaru dan relevan dengan 

topic pembahasan. (2) kualitas desain website 

adalah kemampuan web dalam memberikan 

tampilan dengan estetika dan fungsi yang 

maksimal. (3) kualitas penggunaan adalah 

kemudahan untuk dipelajari, kemudahan untuk 

dimengerti situs dalam pemberian informasi yang 

diharapkan pengguna, kemudahan untuk ditelusuri 

dalam pencarian informasi, kemudahan dalam 

pengoperasian situs bagi pengguna, kemudahan 

dalam system navigasi memberikan pengalaman 

baru tentang informasi yang dibutuhkan. 

Keputusan Pembelian 

Yazid (2015), keputusan pembelian merupakan 

suatu keputusan yang melibatkan pilihan diantara 

dua atau lebih alternatif untuk melakukan 

pembelian. Jadi, dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian haruslah tersedia beberapa 

alternatif pilihan. Keputusan pembelian merupakan 

hasil suatu hubungan yang saling mempengaruhi 

dan yang rumit antara faktor-faktor budaya, sosial, 

pribadi, dan psikologis.  

Keputusan pembelian merupakan proses 

pengambilan keputusan dan kegiatan fisik individu-

individu yang semuanya ini melibatkan individu 

dalam menilai, mendapatkan, menggunakan, atau 

mengabaikan barang-barang dan jasa. Hardiawan 

(2012). Ada beberapa indikator yang dapat 

mengukur keputusan pembelian yaitu, Kemantapan 

pada sebuah produk Kebiasaan dalam membeli 

produk dan Memberikan rekomendasi kepada 

orang lain. 

 

Hipotesis 

Hipotesis yang dapat penulis rumuskan adalah 

sebagai berikut: 

H1 :   Pengetahuan teknologi internet berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk fashion 

secara online. 

H2 :  Kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk fashion secara online. 

H3 :   Kualitas website berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk fashion secara online.  

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi penelitian ini adalah di Kampus 

Universitas Malikussaleh, Universitas Bumi 

Persada, Institut Agama Islam Negeri 

Lhokseumawe, dan Politeknik Negeri 

Lhokseumawe. Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Malikussaleh Universitas 

Bumi Persada, Institut Agama Islam Negeri 

Lhokseumawe, dan Politeknik Negeri 

Lhokseumawe. Objek penelitian adalah 

pengetahuan teknologi internet, kepercayaan 

konsumen, kualitas website, dan keputusan 

membeli. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling dimana peneliti memilih sampel 

berdasarkan penelitian terhadap beberapa 

karakteristik anggota sampel yang disesuaikan 

dengan maksud penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer 

yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 

kepada 150 responden. Analisis statistik inferensial 

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

statistika asosiatif dengan menggunakan uji linear 

regression model (Regresi Berganda). Peralatan ini 

merupakan jenis uji asosiatif yang akan melihat 

pengaruh variabel predictor terhadap variabel 

criterion. Skala pengukuran menggunakan likert 

scale bobot 5 poin (1 sangat tidak setuju dan 5 

sangat setuju). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen Penelitian 

Untuk menguji instrument penelitian, penulis 

menggunakan 30 responden awal untuk diuji 

validitas dan reliabilitas kuesioner. Menurut 

Ghozali (2012) Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Masing-masing item dikatakan 

valid apabila rhitung > rtabel. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian Instrumen Penelitian 

Indikator  

Validitas/ 

Pearson 

Correlation 

Reliabitas/ 

Cronbach 

Alpha  

Pengetahuan 

Teknologi 

Internet 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

 

 

 

0,713*** 

0,771*** 

0,563*** 

 

 

 

 

0,716*** 
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Kepercayaan 

Konsumen 

X 2.1 

X 2.2 

X.2.3 

 

 

0,827*** 

0,899*** 

0,864*** 

 

 

 

0,830*** 

Kualitas 

Website 

X 3.1 

X 3.2 

X.3.3 

 

 

0,869*** 

0,900*** 

0,910*** 

 

 

 

0,870*** 

Keputusan 

Pembelian 

Y1 

Y2 

Y3 

 

 

0,772*** 

0,825*** 

0,804*** 

 

 

 

0,718*** 

Dari hasil pengujian validitas yang ditunjukkan 

dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator variabel 

independen dan dependen dinyatakan valid. Semua 

nilai pearson correlation dari indikator (rhitung) 

lebih besar dari 0,374 (rtable). Uji Reliabilitas 

menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu 

skor (skala pengukuran). Suatu instrumen dapat 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

(konsisten) atau stabil dari waktu ke waktu. Acuan 

tingkat reliabilitas yang digunakan dalam penelitian 

ini merujuk pada pendapat Ghazali (2005) yang 

menunjukkan bahwa konstruk atau variabel dapat 

dikatan reliabel jika memilik nilai Cronbach Alpha 

> 0,60. Semua nilai Cronbach Alpha yang 

diperoleh dalam penelitian lebih besar dari nilai 

Cronbach Alpha (0,60). Dari hasil data yang diolah 

melalui SPSS dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel yang diteliti sudah reliabel. 

 

Karakteristik Responden 

Tabel berikut menggambarkan data responden 

hasil penelitian. Responden pada penelitian ini 

adalah mahasiswa di kota Lhokseumawe yang 

berjumlah 150 orang,  

Tabel 2: Profil Responden 

Profil 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 105 70,0 

Perempuan 45 30,0 

Perguruan Tinggi 
  

Universitas 

Malikussaleh 
51 34,0 

Universitas Bumi 

Persada 
28 18,7 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Lhokseumawe 

33 22,0 

Politeknik Negeri 

Lhokseumawe 
38 25,3 

Produk 
 

  

Fashion 55 36,7 

Makanan & 31 20,7 

Minuman    

Olah raga 43 28,7 

Lainnya 21 14,0 

Sumber : Data diolah (2021) 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variable pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. (Ghozali, 

2005:110). Ada dua cara untuk mendetekeksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisis gambar berupa plot dan uji 

statistik. Berikut adalah hasil dari olah data yang 

dilakukan dari uji normalitas, dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut: 

Gambar 1. Pengujian Normalitas 

Setelah melihat hasil Gambar 1 Normal P-Plot 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas karena pada grafik 

normal P-Plot rerlihat titik – titik mendekati garis 

dan menyebar disekitar garis diagonal dan 

menunjukkan hasil yang sangat signifikan.  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel – variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Uji ini dilakukan dengan 

melihat Tolerance dan Variance Inflation factor 

(VIF). 

Tabel 2. Pengujian Multikolinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Pengetahuan 

Teknologi 

Internet (X1) 

0,767 1,304 

Kepercayaan 

Konsumen (X2) 
0,529 1,890 

Kualitas 

Website (X3) 
0,477 2,097 

Tabel 2 menunjukkan bahwa bahwa nilai 

tolerance untuk keempat variabel yaitu > 0,10 
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untuk variabel X1 (pengetahuan teknologi internet) 

sebesar 0,767, nilai tolerance untuk X2 

(kepercayaan konsumen) sebesar 0,529, dan untuk 

variabel X3 (kualitas website) sebesar 0,477. 

Sedangkan untuk nilai VIF untuk keempat variabel 

yaitu < 10 untuk variabel X1 (pengetahuan 

teknologi internet) sebesar 1,304, nilai VIF untuk 

X2 (kepercayaan konsumen) sebesar 1,890, dan 

untuk variabel X3 (kualitas website) sebesar 2,097. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

multikolinieritas antar variabel – variabel yang 

diteliti. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah di dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan dari variance dan residual atau 

pengamatan lainnya. Jika Variance dan residual 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas, jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Untuk melihat 

heteroskedastisitas, peneliti menggunakan atau 

melihat grafik scatterplot antara lain prediksi 

variabel independen (ZPRED) dengan residuanya 

(SRESID). Jika terbentuk pola tertentu maka terjadi 

heteroskedastisitas tetapi jika titik – titik dalam 

gambar tersebar ke seluruh arah maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnya berikut 

adalah gambar dari hasil oleh data uji 

heteroskedastisitas: 

 

Gambar 2. Pengujian Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa 

titik - titik tersebar ke berbagai arah, baik diatas 

maupun bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 

membentuk pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi sehingga layak dipakai untuk memprediksi 

faktor-faktor yang mempengaruhi belanja online 

pada mahasiswa di Universitas Kota Lhokseumawe 

berdasarkan variabel pengetahuan teknologi 

internet, kepercayaan konsumen, dan kualitas 

website. 

Regresi Linear Berganda 

Pengujian melalui regresi linier berganda dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

teknologi internet, kepercayaan konsumen, dan 

kualitas website terhadap keputusan pembelian. 

Setelah melakukan perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS, hasil analisis dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Nilai t statistik dan Signifikansi 

Pengaruh Antar  

Variabel 

t statistic Prob. 

Pengetahuan 

teknologi 

internet 

 Keputusan 

pembelian 2,908 0,001 

Kepercayaa

n konsumen 

 Keputusan 

pembelian 
4,522 0,000 

Kualitas 

website 

 Keputusan 

pembelian 
2,104 0,001 

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

pengetahuan teknologi internet berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk fashion 

secara online dapat diterima. Nilai t statistik 

sebesar 2,908 lebih besar dari nilai tα/2 = 1,960. 

Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 

0,001 lebih kecil dari signifikasi α (5%). Studi ini 

sejalan dengan penelitian Wei & Zhang (2008), 

yang menyatakan bahwa pengetahuan teknologi 

internet berperan penting dalam pengembangan 

teori perilaku technology acceptance model. 

Pengetahuan teknologi internet merupakan elemen 

penting untuk melakukan transaksi online. Dengan 

mengetahuan teknologi internet akan memberikan 

efisiensi transaksi secara online. 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk fashion secara online 

dapat diterima. Nilai t statistik sebesar 4,522 lebih 

besar dari nilai tα/2 = 1,960. Nilai signifikansi yang 

diperoleh adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 

signifikasi α (5%). Hasil penelitian ini mendukung 

pendapat Rong et al. (2007), yang mengatakan 

bahwa kepercayaan konsumen adalah variabel yang 

perlu ditingkatkan karena semakin meningkat 

tingkat kepercayaan konsumen maka semakin 

yakin konsumen dalam mengambil keputusan 

untuk membeli secara online. 

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

kualitas website berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk fashion secara online dapat 

diterima. Nilai t statistik sebesar lebih besar dari 

nilai tα/2 = 1,960. Nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikasi α 

(5%). Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Sastika (2016) yang menemukan bahwa 

kualitas website berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap keputusan konsumen dalam berbelanja 

online. Semakin akurat dan terbaru informasi yang 

diberikan oleh perusahaan maka semakin cepat 

keputusan yang diambil oleh konsumen online. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali 

peranan pengetahuan teknologi internet, 

kepercayaan konsumen dan kualitas website 

terhadap keputusan berbelanja online produk 

fashion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan teknologi internet, kepercayaan 

konsumen dan kualitas website berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berbelanja online. 

Kepercayaan konsumen merupakan elemen 

dominan dalam mepengaruhi keputusan pembelian 

online. 

Saran 
Terdapat saran-saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini, seperti Pihak pengusaha 

online shop agar memperbaiki kualitas website 

karena website sangat berguna bagi member 

maupun pengguna lainnya. Memperbaiki konten-

konten yang ada dan juga mengutamakan 

kebutuhan para pengguna, agar para pengguna 

loyal, kemudian diharapkan melakukan perbaikan 

pada pelayanan pada website terutama pada bagian 

customer service maupun live chat yang mudah 

dijangkau sehingga pengguna lebih mudah untuk 

menjangkau dan memberikan tanggapan mengenai 

kualitas website maupun kualitas interaksi layanan 

website. Selain itu, Diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan pada penelitian selanjutnya dapat 

menguji ulang penelitian ini dengan menambah 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Sehingga dapat menyempurnakan 

penelitian-penelitian ini untuk selanjutnya.  

Implikasi Penelitian 

Kajian ini berimplikasi pada teori e-commerce 

seperti variabel pengetahuan pelanggan tentang 

teknologi internet dan kualitas website dan teori 

perilaku konsumen seperti kepercayaan konsumen 

pada perusahaan dan keputusan membeli 

konsumen. Batasan penelitian terletak pada 

sedikitnya sampel yang digunakan dan unit analisis 

hanya pada mahasiswa sarjana. Variabel yang 

digunakan berupa pengetahuan teknologi internet, 

kepercayaan konsumen dan kualitas website. 
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